
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Profil Pu .ske .smas Polara 

1) Ge .ografis 

U.PTD.  Pu.ske.smas Polara me.ru.pakan salah satu. dari tu.ju.h Pu.ske.smas 

yang ada di  Kabu.pate.n  Konawe .  ke.pu.lau.an  te.rle.tak  di  Ke.lu.rahan  Polara  

Ke.camatan Wawonii Te.nggara Kabu.pate.n Konawe . ke.pu.lau.an. 

Wilayah Ke.rja  U.PTD.  Pu.ske.smas  Polara te.rdiri  dari 7 De.sa dan  1   

ke.lu.rahan yaitu.  Ke.lu.rahan  Polara,  De.sa  Ke.ke.a,  De.sa  Tondongito,  De.sa  

Watu.rai,  De.sa Wu.nse . Jaya, De.sa Mosolo, De.sa Sinar Mosolo, De.sa Sinau.lu . 

Jaya. Se.cara ge.ografis, U.PTD. Pu.ske.smas Polara be.rbatasan de.ngan: 

- Se.be.lah u.tara, Ke.camatan Wawonii Timu.r 

- Se.be.lah Timu.r, Lau.t Banda 

- Se.be.lah Se .latan, Ke.camatan Wawonii Se .latan 

- Se.be.lah Barat, Gu.nu.ng Wawore.te . 

2)  Lu .as Wilayah 

- Lu.as Pu.ske.smas Polara           : 50 x 60 m 

- Jarak dari ibu.kota Ke .camatan   : ± 250 m 

- Jarak dari ibu.kota Kabu.pate.n   :  ± 85 km 

- Jarak dari ibu.kota Provinsi     : ± 282 Km 

2) Data De.mografi 

Dari hasil pe.ndataan ke. de.sa- de.sa di wilayah ke.rja  U.PTD. Pu.ske.smas  

Polara Ke.camatan Wawonii Te.nggara, dipe.role.h data ju.mlah  pe.ndu.du.k di 

Ke.camatan Wawonii Te.nggara 3.947 jiwa. 
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b. Su.mbe .r Daya Manu.sia 

Tabel 2 

Daftar  Pegawai Puskesmas Polara 
 

 

No. 

 

Jenis Tenaga 

Jenis Kepegawaian Keadaan 

Tenaga PNS CPNS Kontrak 

1. Ke .pala Pu.ske .smas √ - - 1 

2. Ke .pala Tata U.saha √ - - 1 

3. Dokte .r U.mu.m - - √ 1 

4. Dokte .r Gigi - - - 0 

5. Apote .ke.r √ - - 1 

6 Te.naga Te.knis Ke .farmasian - - - 0 

7. Bidan Koordinator √ - - 1 

8. Bidan Pe.laksana √ √ √ 11 

9. Pe .rawat Pe .laksana √ √ √ 3 

10. Pe .rawat Madya - - √ 4 

11. Pe .tu.gas Ke .sling √ - - 1 

12. Pe .tu.gas Analis Ke .se .hatan - - - 0 

13. Ke .se .hatan Masyarakat - - √ 1 

14 Nu.trisionis √ √ - 2 

15. Pe .rawat Gigi - √ √ 2 

16. Re .kam me.dis - - √ 1 

17. Administrasi U.mu.m - - √ 1 

18. Administrasi (Pe.ndaftaran) - - √ 1 

19. Administrasi (Siste .m Informasi 

Pu.ske .smas) 

- - √ 1 

20. Pe .tu.gas Ke .be.rsihan - - √ 1 

21. Pe .tu.gas Ke .amanan - - √ 1 

22. Sopir/Pe .nge.mu .di - - √ 1 

Ju.mlah 5 3 24 32 
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c. Sarana dan Prasarana 

- Ru .ang Pe .ndaftaran 

- Ru .ang Pe.me .riksaan U.mu.m 

- Ru .ang Tindakan 

- Au .la 

- Ru .ang KIA&KB 

- Ru .ang Kapu.s & KTU. 

- Ru .ang Pe .rsalinan 

- Ru .ang Pe.nge .ndalian & Pe.nce.gahan pe .nyakit 

- Apote .k 

- Ru .ang Laboratoriu.m 

- Gu .dang Obat 

- Ru .ang Gizi 

B. Gambaran Umum Responden 

1. Je .nis Ke .lamin 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Balita Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin (n) (%) 

Laki-laki 32 51,6 

Pe .re .mpu.an 30 48,4 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Tabe.l distribu.si fre.ku.e .nsi be .rdasarkan je.nis ke .lamin me.nu.nju.kkan bahwa 

fre .ku.e.nsi balita yang be.rje .nis ke .lamin laki-laki le.bih banyak yaitu. 32 orang (51,6%) 

dibandingkan de.ngan balita yang be.rje .nis ke .lamin pe.re.mpu.an yaitu. 30 orang 

(51,5%). 
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2. U.mu.r Balita 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Balita Berdasarkan Umur Balita 

Umur (n) (%) 

12-23 bu .lan 16 26,0 

24-35 bu .lan 22 35,0 

36-47 bu .lan 12 19,0 

48-59 bu .lan 12 19,0 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Tabe.l distribu.si fre .ku.e .nsi balita be.rdasarkan u .mu.r balita yaitu. 16 orang 

(25,8%) be .ru.mu.r 12-23 bu.lan, 22 orang (35,5%) be .ru.mu.r 24-35 bu.lan dan 24 orang 

(38,7%) be .ru.mu.r 36-47 bu.lan,12 orang (19,0) dan 48-59 bu .lan,19 orang (19,0). 

3. U.mu.r Ibu. 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Balita Berdasarkan Umur Ibu 

Umur (n) (%) 

20-29 tahu.n 42 67,7 

30-39 tahu.n 20 32,3 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Tabe.l distribu.si fre.ku.e.nsi balita be.rdasarkan u .mu.r ibu . yaitu. 42 orang (67,7%) 

be .ru.mu.r 20-29 tahu .n dan 20 orang (32,3%) be .ru.mu.r 30-39 tahu .n.  

4. Pe .ndidikan Ibu. Balita 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Balita Berdasarkan Pendidikan Ibu 

Tingkat Pendidikan (n) (%) 

SD 12 19,0 

SMP 13 21,0 

SMA 14 23,0 

Sarjana 15 24,0 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Tabe.l distribu.si fre.ku.e .nsi balita be.rdasarkan tingkat pe .ndidikan ibu. me.nu.nju.kkan 

bahwa se .bagian be.sar (24,0%) re .sponde .n me.miliki be.rpe .ndidikan Sarjana, 

ke .mu.dian (23,0%) re.sponde .n be .rpe.ndidikan SMA dan se .be .sar (21,0%). 
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be .rpe.ndidikan SMP se .rta (19,0) be.rpe .ndidikan SD. 

5. Pe .ke .rjaan Ibu. 

Tabel 7 

Distribusi Frekuensi Balita Berdasarkan Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan Ibu (n) (%) 

Pe .tani/ne.layan/ 32 51,6 

Wirau.saha/wiraswasta/pe .gawai 

swasta 
5 8,1 

Tidak be.ke.rja 13 21,0 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Tabe.l distribu.si fre.ku.e .nsi balita be.rdasarkan pe.ke .rjaan ibu. me.nu.nju .kkan 

bahwa re .sponde .n yang be .ke.rja se .bagai pe.tani/ne.layan/pe.te.rnak/bu.ru.h yaitu . se .be .sar 

51,6%, re .sponde .n yang be.ke .rja se.bagai yaitu. se .be .sar 19,4%, re .sponde .n yang be.ke .rja 

se .bagai wirau.saha/wiraswasta/pe .gawai swasta yaitu. se .be .sar 8,1% dan re.sponde .n 

yang tidak be.ke .rja yaitu. se .be .sar 21,0%. 

C. Analisis Univariat 

1. Statu.s Gizi  

Statu.s gizi ku .rang di wilayah ke .rja Pu .ske .smas Polara dapat dilihat pada tabe .l 

8 be .riku.t. 

Tabel 8 

Distribusi Anak Balita Berdasarkan Status Gizi 

Status Gizi (n) (%) 

Baik 33 53,2 

Ku.rang  29 46,8 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 8 me.nu .nju.kkan bahwa se .bagian be.sar statu.s gizi ku .rang anak 

balita dalam kate .gori baik (53,2%) dan te .rdapat se.be .sar 46,8% de.ngan kate.gori 

ku.rang. 

 

 

 



38 

 

2. Tingkat Pe.nge.tahu .an Gizi Ibu. 

Pe .nge .tahu.an gizi ibu. di wilayah ke .rja Pu .ske .smas Polara dapat dilihat pada 

tabe.l 9 be.riku .t. 

Tabel 9 

Distribusi Anak Balita Berdasarkan Pengetahuan Gizi Ibu 

Tingkat Pengetahuan  (n) (%) 

Baik 26 41,9 

Ku.rang  36 58,1 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 9 me .nu.nju.kkan bahwa se .bagian be.sar (58,1%) ibu . balita 

me.miliki tingkat pe .nge .tahu.an gizi yang ku .rang. 

3. Pola Makan 

Pola makan balita di wilayah ke .rja Pu.ske .smas Polara dapat dilihat pada tabe .l 

10 be .riku.t. 

Tabel 10 

Distribusi Anak Balita Menurut Pola Makan 

Pola Makan (n) (%) 

Cu.ku.p 27 43,5 

Ku.rang  35 56,5 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 10 me.nu.nju.kkan bahwa anak balita yang me.miliki pola makan 

cu.ku.p yaitu. se .be.sar 43,5% se .dangkan yang me.miliki pola makan ku.rang yaitu. 

se .be .sar 56,5%. 
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4. Pola Asu .h 

Pola asu .h ibu. di wilayah ke .rja Pu .ske .smas Polara dapat dilihat pada tabe .l 11 

be .riku.t. 

Tabel 11 

Distribusi Anak Balita Menurut Pola Asuh 

Pola Asuh (n) (%) 

Baik 25 40,3 

Ku.rang  37 59,7 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 11 me.nu.nju.kkan bahwa se .bagian be.sar ibu . yang me.miliki pola 

asu.h ku.rang yaitu. se.be .sar 59,7%, se.dangkan se.bagian lainnya ibu. me.miliki pola asu.h 

baik yaitu. se .be .sar 40,3%. 

5. Riwayat Pe.nyakit Infe.ksi 

a. Diare.  

Riwayat pe.nyakit infe.ksi (diare.) pada balita di wilayah ke .rja Pu.ske .smas 

Polara dapat dilihat pada tabe .l 12 be.riku .t. 

Tabel 12 

Distribusi Anak Balita Menurut Riwayat Penyakit Infeksi (Diare) 

Diare (n) (%) 

Me .nde .rita 14 22,6 

Tidak Me.nde .rita 48 77,4 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 12 me.nu.nju.kkan bahwa se .bagian be.sar (77,4%) balita tidak 

menderita diare 
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b. ISPA 

Riwayat pe.nyakit infe.ksi (ISPA) pada balita di wilayah ke .rja Pu .ske .smas 

Polara dapat dilihat pada tabe .l 13 be.riku .t. 

Tabel 13 

Distribusi Anak Balita Menurut Riwayat Penyakit Infeksi (ISPA) 

ISPA (n) (%) 

Me .nde .rita 15 24,2 

Tidak Me.nde .rita 47 75,8 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 13 me.nu.nju.kkan bahwa se .bagian be.sar (75,8%) balita 

tidak me.nde .rita ISPA. 

D. Analisis Bivariat 

1. Tingkat Pe.nge.tahu .an Gizi Ibu. 

Hu .bu.ngan pe .nge.tahu .an gizi ibu. de .ngan statu.s gizi ku .rang di wilayah ke.rja 

Pu.ske .smas Polara dapat dilihat pada tabe .l 14 be .riku.t. 

Tabel 14 

Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Status Gizi Kurang 

Pengetahuan Gizi 

Ibu 

Status Gizi Balita 
Total p-value 

Baik Kurang 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

0,000 
Baik 25 96,2 1 3,8 26 100,0 

Ku.rang 8 22,2 28 77,8 36 100,0 

Ju.mlah 33 53,2 29 46,8 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 14 me.nu.nju.kkan bahwa ibu. de.ngan pe.nge .tahu.an gizi baik 

ce.nde .ru.ng me .miliki anak balita de .ngan statu .s gizi baik yaitu. se .be .sar 96,2%. 

Se .dangkan ibu. de.ngan pe.nge .tahu.an gizi ku .rang se.bagian be.sar (77,8%) me.miliki 

anak balita de.ngan statu.s gizi ku.rang.  

Hasil analisis p-valu.e . 0,000 (< 0,05) yang me.nu.nju.kkan bahwa ada 
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hu .bu.ngan yang be.rmakna antara pe.nge .tahu.an gizi ibu. de.ngan statu.s gizi anak 

balita.  

2. Pola Makan  

Hu .bu.ngan pola makan de.ngan statu.s gizi anak balita di wilayah ke .rja 

Pu.ske .smas Polara dapat dilihat pada tabe .l 15 be .riku.t. 

Tabel 15 

Hubungan Pola Makan dengan Status Gizi Anak Balita 

Pola Makan 

Status Gizi Anak Balita 
Total p-value 

Baik Kurang 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

0,004 
Cu.ku.p 20 74,1 7 25,9 27 100,0 

Ku.rang  13 37,1 22 62,9 35 100,0 

Ju.mlah 33 53,2 29 46,8 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 15 dike.tahu.i bahwa dari 62 balita, ada 27 balita de .ngan pola 

makan cu.ku.p me.miliki statu.s gizi baik se .banyak 20 orang (74,1%) dan 7 balita 

me.miliki statu.s gizi ku.rang (25,9%). Se.dangkan, ada 35 balita de .ngan pola makan 

ku.rang me.miliki statu.s gizi baik se .banyak 13 orang (37,1%) dan 22 balita me .miliki 

statu.s gizi ku .rang (62,9%). Hasil analisis p-valu .e . 0,004 (< 0,05) me .nu.nju .kkan 

bahwa te.rdapat hu.bu.ngan yang be.rmakna antara pola makan de .ngan statu.s gizi 

anak balita. 
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3. Pola Asu .h  

Hu .bu.ngan pola asu.h de .ngan statu.s gizi anak balita di wilayah ke .rja 

Pu.ske .smas Polara dapat dilihat pada tabe.l 16 be .riku.t. 

Tabel 16 

Hubungan Pola Asuh dengan Status Gizi Anak Balita 

Pola Asuh 

Status Gizi Anak Balita 
Total p-value 

Baik Kurang 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

0,055 
Baik 17 68,0 8 32,0 25 100,0 

Ku.rang 16 43,2 21 56,8 37 100,0 

Ju.mlah 33 53,2 29 46,8 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 16 dike.tahu .i bahwa dari 62 balita, ada 25 balita de .ngan 

pola asu .h baik me.miliki statu.s gizi baik se .banyak 17 balita (68,0%) dan 8 balita 

me.miliki statu.s gizi ku .rang (32,0%). Ke .mu .dian, ada 37 balita de .ngan pola asu .h 

ku.rang me.miliki statu.s gizi baik se .banyak 16 orang (43,2%) dan 21 balita me .miliki 

statu.s gizi ku.rang (56,8%). Hasil analisis p-valu.e . 0,055 (> 0,05) me.nu.nju.kkan bahwa 

tidak te.rdapat hu.bu.ngan yang be.rmakna antara pola asu .h de.ngan statu.s gizi anak 

balita 
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4. Hu.bu.ngan Riwayat Pe.nyakit Infe.ksi de.ngan Statu.s Gizi Anak Balita 

a. Diare. 

Hu.bu.ngan riwayat pe.nyakit infe.ksi (diare.) de .ngan statu.s gizi anak balita 

di wilayah ke.rja Pu.ske .smas Polara dapat dilihat pada tabe .l 17 be.riku.t. 

Tabel 17 

Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi (Diare) dengan Status Gizi Balita 

Diare 

Status Gizi Anak Balita 
Total p-value 

Baik Kurang 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

0,783 
Me .nde .rita 7 50,0 7 50,0 14 100,0 

Tidak Me.nde .rita 26 54,2 22 45,8 48 100,0 

Ju.mlah 33 53,2 29 46,8 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 17 dike.tahu.i bahwa ada 14 balita yang me .nde.rita diare. 

me.miliki statu.s gizi baik se.banyak 7 orang (50,0%) dan 7 balita me .miliki statu.s 

gizi ku.rang (50,0%). Ke .mu.dian 48 balita tidak me .nde.rita diare. me.miliki statu.s 

gizi baik se.banyak 26 orang (54,2%) dan 22 balita me .miliki statu.s gizi ku.rang 

(45,8%). Hasil analisis p-valu.e . 0,783 (> 0,05) me.nu.nju.kkan bahwa tidak te.rdapat 

hu.bu.ngan yang signifikan antara riwayat pe .nyakit infe.ksi (Diare.) de .ngan statu.s 

gizi balita. 
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b. ISPA 

Hu.bu.ngan riwayat pe.nyakit infe.ksi (ISPA) de .ngan statu.s gizi balita di 

wilayah ke.rja Pu.ske .smas Polara dapat dilihat pada tabe .l 18 be.riku.t. 

Tabel 18 

Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi (ISPA) dengan Status Gizi Balita 

ISPA 

Status Gizi Anak Balita 
Total p-value 

Baik Kurang 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

0,238 
Me .nde .rita 6 40,0 9 60,0 15 100,0 

Tidak Me.nde .rita 27 57,4 20 42,6 47 100,0 

Ju.mlah 33 53,2 29 46,8 62 100,0 

Su.mbe .r : Data Prime.r, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 18  dike .tahu .i  bahwa ada 15 balita yang me .nde .rita 

ISPA me .miliki statu.s gizi baik se.banyak 6 orang (40,0%) dan 9 balita me .miliki 

statu.s gizi ku .rang (60,0%). Ke .mu.dian 47 balita tidak me .nde .rita ISPA me .miliki 

statu.s gizi baik se.banyak 27 orang (57,4%) dan 20 balita me .miliki statu.s gizi 

ku.rang (42,6%). Hasil analisis p-valu.e . 0,238 (> 0,05) me.nu.nju.kkan bahwa tidak 

te.rdapat hu .bu.ngan yang signifikan antara riwayat pe .nyakit infe.ksi (ISPA) 

de .ngan statu.s gizi balita. 

E. Pembahasan 

1. Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Status Gizi Anak Balita 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian yang te.lah dilaku.kan me.nu.nju.kkan bahwa ibu. 

de .ngan pe.nge .tahu.an gizi baik  ce .nde.ru.ng me .miliki anak balita de .ngan statu.s gizi 

baik yaitu. se .be .sar 96,2%. Se .dangkan ibu . de .ngan pe.nge .tahu.an gizi ku .rang se .bagian 

be .sar (77,8%) me.miliki anak balita de .ngan statu.s gizi ku .rang.  

Hasil analisis p-valu.e . 0,000 (< 0,05) yang me.nu.nju.kkan bahwa ada hu.bu.ngan 
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yang be.rmakna antara pe.nge .tahu.an gizi ibu . de .ngan statu.s gizi anak balita. Hal ini 

dapat te.rjadi kare.na se.orang ibu. de.ngan pe.nge.tahu .an gizi yang baik dapat me.nye.diakan 

makanan yang baik pu .la u .ntu.k ke.lu .arga. Pe.me.nu .han zat gizi dipe.ngaru.hi ole.h asu .pan 

makanan baik se.cara ku .alitas mau .pu.n ku.antitas se.rta ke.ragaman pangan yang dikonsu.msi. 

Pe .nge .tahu.an atau. kognitif me.ru.pakan dominan yang sangat pe .nting u.ntu.k 

te.rbe .ntu.knya tindakan se.se .orang. Ku .rangnya pe .nge.tahu.an gizi maka ke .mampu.an 

u.ntu.k me.ne.rapkan informasi dalam ke .hidu .pan se.hari-hari me.ru.pakan pe.nye .bab 

ganggu.an ku.rang gizi.  

Pe .ne .litian ini didu.ku.ng de .ngan pe.ne .litian yang dilaku.kan ole.h Chasando Noval, 

Hapis Abu .l, Wu .ni Cici (2022) te.ntang faktor-faktor yang me.mpe .ngaru.hi statu .s gizi 

anak u.sia 12-59 bu.lan di Pu .ske .smas Paal Me .rah Kota Jambi yang dilaku.kan pada 90 

re .sponde .n me.nyatakan bahwa te.rdapat hu .bu.ngan antara pe.nge .tahu.an ibu . te.rhadap 

statu.s gizi anak de .ngan me.nggu.nakan u .ji statistik u .ji chi-squ.are . dipe .role.h nilai p-

valu.e . = 0,044, se.hingga dapat disimpu.lkan se .makin baik pe.nge .tahu.an maka se.makin 

baik pu .la statu.s gizi pada anak. Pe .ne .litian ini ju.ga se .jalan de.ngan pe.ne .litian yang 

dilaku.kan ole.h (Wu .landari, 2019) didapatkan hasil u .ji chi-squ.are .  ada hu .bu.ngan 

pe .nge.tahu .an re.sponde .n de .ngan statu.s gizi sampe.l di Ke.lu.rahan Se.i Ke .ra Hilir II 

Ke .camatan Me.dan Pe.rju.angan de.ngan nilai p le.bih ke.cil dari 0,05 yaitu. (p = 0,039). 

Pe .nge .tahu.an ibu. sangat pe.nting pe.ranannya dalam me.ne.ntu.kan asu.pan makanan 

kare.na tingkat pe.nge .tahu.an gizi se.se .orang be .rpe .ngaru.h te .rhadap pe.rilaku. dalam 

me.milih makanan yang be.rdampak pada asu .pan gizi anaknya. Pe .nge.tahu .an ibu. yang 

baik te.ntang gizi akan me .mpe .rmu.dah ibu. dalam me.ngasu.h anak te.ru.tama 

me.mpe .rhatikan asu.pan makanan anak se.hingga statu.s gizi anaknya baik. Se.dangkan  
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ibu. yang me .mpu.nyai pe .nge.tahu .an ku .rang te.ntang gizi dapat me .ngakibatkan 

be .rku.rangnya ke.mampu.an u.ntu.k me.ne .rapkan informasi dalam ke .hidu.pan se.hari-hari 

yang me.ru.pakan salah satu. pe .nye.bab ganggu .an gizi. 

2. Hubungan  Pola Makan dengan Status Gizi Balita 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian dike.tahu.i bahwa dari 62 balita, ada 27 balita de .ngan 

pola makan cu.ku.p me.miliki statu.s gizi baik se .banyak 20 orang (74,1%) dan 7 balita 

me.miliki statu.s gizi ku.rang (25,9%). Se.dangkan, ada 35 balita de .ngan pola makan 

ku.rang me.miliki statu.s gizi baik se .banyak 13 orang (37,1%) dan 22 balita me .miliki 

statu.s gizi ku .rang (62,9%).  

Hasil pe.ngu.jian hipote.sis me .mbu.ktikan bahwa ada hu.bu .ngan yang signifikan 

antara pola makan de .ngan statu.s gizi balita. Hal ini dibu.ktikan de.ngan hasil u .ji chi-

squ.are . de .ngan nilai signifikansi, p = 0,004. Nilai signifikansi le .bih ke.cil 

dibandingkan de.ngan nilai α (0,05). 

Pe .ne .litian ini se.jalan de.ngan pe .ne.litian yang dilaku.kan ole.h Su.santi Riska dan 

Pu.tri Risma pada tahu.n 2023 te.ntang hu.bu.ngan pola pe.mbe.rian makan balia de.ngan 

statu.s gizi di Posyandu. Karang Jati yang me .nyatakan bahwa te.rdapat hu.bu.ngan 

antara pola pe.mbe .rian makan balita te .rhadap statu.s gizi de .ngan me .nggu.nakan u.ji 

chi-squ.are . me.nu.nju.kkan nilai p = 0,002 < 0,05. Pe .ne .litian ini ju.ga se .jalan de.ngan 

pe .ne.litian (Hasibu.an e .t al, 2020) bahwa be .rdasarkan u.ji  chi-squ.are . dipe .role.h p-

valu.e . = 0,001 dan α = 0,05 yang be .rarti ada hu .bu.ngan antara pola makan de .ngan 

statu.s gizi sampe.l di Lingku.ngan VII Ke .lu.rahan Sidore.jo Ke.camatan Me.dan 

Te.mbu.ng.  

Pola makan yang se.hat haru.s dise .rtai de.ngan asu.pan gizi yang baik agar dapat 

me.ncapai statu.s gizi yang baik. Pola makan yang baik haru .s diajarkan pada anak se.jak 
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dini agar anak te .rhindar dari statu.s gizi yang tidak baik. Pola makan yang se .imbang, 

yaitu. se .su .ai de.ngan ke .bu.tu.han dise .rtai pe .milihan bahan makanan yang te .pat akan 

me.lahirkan statu.s gizi yang te .rbaik.  

Me .nu.ru .t pe .ne.liti me.skipu .n pola makan anak ku .rang tidak me.nu.tu.p ke .mu.ngkinan 

anak akan me.miliki statu.s gizi baik, se.pe .rti yang te.rlihat bahwa ada balita de.ngan 

pola makan ku.rang te.tapi me.miliki statu.s gizi baik. Dalam konsu .msi makanan yang 

dibe.rikan ole.h orang tu .a anak me.skipu.n anak me.miliki fre.ku.e.nsi makan ku .rang dari 

tiga kali se .hari te.tapi komposisi bahan makanan, ju .mlah pe.mbe .rian bahan makanan, 

dan pola hidangan me .ngandu .ng u.nsu.r-u.nsu .r gizi yang dibu.tu.hkan ole.h tu .bu.h anak. 

Pola pe .mbe.rian makan se.pe .rti inilah yang akan me .mbu.at anak me.miliki statu.s gizi 

baik. 

Pola makan yang baik be .lu.m te.ntu. makanannya te.rkandu.ng asu.pan gizi yang 

be .nar. Banyak balita yang me .miliki pola makan (fre .ku.e.nsi makan) baik te.tapi tidak 

me.me .nu.hi ju.mlah dan komposisi zat gizi yang me .mnu.hi syarat gizi se .imbang. 

Makanan yang dibe.rikan ke.pada balita tidak hanya se .ke.dar ke.nyang, te.tapi ju.ga 

haru.s me.ngandu .ng zat gizi baik makronu .trie.n dan mikronu.trie.n yang dibu.tu.hkan 

ole.h tu.bu.h. 

3. Hubungan Pola Asuh dengan Status Gizi Balita 

Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian dike.tahu.i bahwa dari 62 balita, ada 25 balita de .ngan 

pola asu.h baik me.miliki statu.s gizi baik se .banyak 17 balita (68,0%) dan 8 balita 

me.miliki statu.s gizi ku.rang (32,0%). Ke .mu.dian, ada 37 balita de .ngan pola asu.h 

ku.rang me.miliki statu.s gizi baik se .banyak 16 orang (43,2%) dan 21 balita me.miliki 

statu.s gizi ku .rang (56,8%).  
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Hasil pe .ngu.jian hipote.sis me .nu.nju.kkan bahwa tidak ada hu .bu.ngan yang 

signifikan antara pola asu.h de .ngan statu.s gizi balita. Hal ini dibu .ktikan dari u.ji chi-

squ.are . p = 0,055 > 0,05 me .nu.nju.kkan bahwa tidak te.rdapat hu.bu.ngan antara pola 

asu.h de .ngan statu.s gizi anak balita. 

Hasil pe.ne .litian ini me.miliki ke.samaan de .ngan pe.ne.litian Rohman dkk (2022) 

pada variabe.l pola asu .h de.ngan statu.s gizi ku.rang pe.nlitian ini didapatkan tidak 

adanya hu.bu.ngan yang signifikan de.ngan nilai p-valu.e.= 0,741. Dari hasil u.ji di 

dapatkan nilai Sig -2.041. ole.h kare.na nilai Sig. 0.51 le .bih be.sar dari 0.05 maka dapat 

disimpu.lkan Ho dite.rima Ha ditolak, yang artinya tidak ada pe.ngaru.h yang signifikan 

antara pola asu .h orang tu .a te.rhadap statu .s gizi ku .rang. Polah asu .h dapat 

me.mpe .ngaru.hi statu.s gizi ku .rang kare.na tu.mbu.h ke .mbang anak tidak hanya 

te.rgantu .ng pada ju.mlah gizi te.tapi bisa ju.ga kare.na kasih sayang, pe .rhatian, 

ke .nyamanan dan pe.ngasu.han yang baik ju.ga me.mbantu. pe .rke.mbangan anak.  

Pe .ne .litian ini se.jalan de.ngan pe .ne.litian yang dilaku.kan ole .h Vita Pu .rnama Sari 

(2018). Hasil u.ji data de.ngan me.nggu.nakan u .ji chi-squ.are . nilai p = 0,813 > 0,05 

artinya tidak ada hu.bu.ngan antara pola asu .h de .ngan statu .s gizi pada balita. 

Se .dangkan, pe.ne .litian ini be.rtolak be.lakang de .ngan pe.ne .litian yang dilaku.kan ole.h 

Chasando Noval, Hapis Abu .l, Wu .ni Cici (2022) yang me .nu.nju.kkan bahwa te.rdapat 

hu.bu.ngan antara pola asu.h te.rhadap statu.s gizi anak 12-59 bu.lan di Pu.ske .smas Paal 

Me .rah II Kota Jambi de .ngan me.nggu.nakan u .ji statistik u.ji chi-squ.are . dipe .role.h 

nilai p-valu.e . = 0,018, se.hingga dapat disimpu .lkan se.makin baik pola asu .h maka 

se .makin baik pu.la statu.s gizi pada anak. 

Se .makin baik pola asu .h yang die.rikan maka se .makin baik pu.la statu.s gizi balita. 
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 Pola asu .h ku .rang me .nghasilkan statu.s gizi yang ku .rang ju.ga, diakibatkan ku .rangnya 

ke .sadaran ke.lu.arga atau. pe.ngasu.h te .ntang pe .ntingnya pola asu.h yang baik te.rhadap 

balita. Namu.n, pola asu .h yang ku.rang ju .ga dapat me.nghasilkan statu.s gizi baik 

kare.na dalam hal me.me .nu.hi nu .trisi yang baik bagi balita tidak se .lalu. makanan yang 

mahal te.tapi hal te.rse .bu.t te.rgantu.ng dari se .orang ibu. dalam hal me.manfaatkan hasil 

alam yang ada dan me .milih bahan makanan yang mu .rah te.tapi me.miliki gizi yang 

tinggi. Ole.h se .bab itu., ditingkat ru.mah tangga ibu. me.mpu.nyai pe .ran pe.nting dalam 

hal me.ne.ntu .kan makanan yang ada diru.mah tangga (Handayani e.t al, tanpa tahu.n). 

Me .nu.ru .t pe.ne .liti yang te.rmasu.k dalam kate.gori pola asu .h baik namu.n de.ngan 

statu.s gizi ku .rang dise .babkan ole.h be .rbagai hal, se .pe.rti anak yang re.we .l tidak mau. 

makan se.rta pe.milihan dalam je .nis makanan, le.bih se .ring makan makanan ringan. 

Ke .mu.dian yang te.rmasu.k dalam kate.gori pola asu.h ku.rang baik de.ngan statu.s gizi 

baik, hal ini bisa te .rjadi dikare.nakan faktor lain se .pe.rti pe .nge.tahu .an dan pe.ndidikan 

ibu. yang me.madai dapat me.nu.njang pe.milihan makanan yang be .rnilai tinggi gizi 

se .hingga anak me.ndapatkan konsu.msi makan yang baik. Konsu .msi makan 

me.ru.pakan faktor yang me.mpe.ngaru.hi statu .s gizi se.cara langsu .ng. 

 

4. Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi dengan Status Gizi Balita 

a. Diare. 

Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian dike.tahu .i bahwa ada 14 balita yang me .nde .rita 

diare. me .miliki statu.s gizi baik se .banyak 7 orang (50,0%) dan 7 balita me .miliki 

statu.s gizi ku .rang (50,0%). Ke .mu.dian 48 balita tidak me .nde.rita diare. me .miliki 

statu.s gizi baik se.banyak 26 orang (54,2%) dan 22 balita me .miliki statu.s gizi  
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ku.rang (45,8%).  

Hasil pe .ngu.jian hipote.sis me .mbu.ktikan bahwa tidak te.rdapat hu .bu.ngan yang 

signifikan antara riwayat pe .nyakit infe.ksi (Diare .) de.ngan statu .s gizi balita. Hal 

ini dibu.ktikan u.ji chi-squ .are . nilai signifikansi p = 0,783 (< 0,05) me.nu.nju.kkan 

bahwa tidak te.rdapat hu.bu.ngan yang signifikan antara riwayat pe .nyakit infe.ksi 

(Diare.) de .ngan statu.s gizi balita. 

Pe .ne .litian ini se.jalan de.ngan pe.ne .litian Rosari, Rini dan Masru .l (2013) yaitu. 

te.rdapat 25,5% balita yang pe .rmah me .ngalami diare. de.ngan re.rata du.rasi diare. 

3,0 hari. Hasil analisis bivariat me .nu.nju .kkan tidak te.rdapat hu.bu.ngan be.rmakna 

antara diare. de.ngan statu.s gizi (BB/U .) balita di Ke.lu.rahan Lu.bu.k Bu .aya 

(p=0,742). Pe .ne .litian ini be.rtolak be.lakang de .ngan pe.ne .litian Alim, Hasan dan 

Masrika (2021) bahwa hasil analisis bivariat me .nu.nju.kkan te.rdapat hu.bu.ngan 

be .rmakna antara diare . de .ngan statu.s gizi pada balita di Ru .mah Sakit U .mu.m 

Dae .rah Dr. H. Chasan Boe.soirie. Te .rnate. (p= 0,000). 

Pe .nyakit infe.ksi sangat e .rat hu.bu.ngannya de.ngan statu .s gizi yang ku.rang. 

Hal ini dapat dije .laskan me.lalu.i me .kanisme. pe .rtahanan tu.bu.h yaitu . pada balita 

yang ke .ku.rangan konsu .msi makanan di dalam tu.bu.h se .hingga ke .mampu.an tu.bu.h 

u.ntu.k me.mbe.ntu.k e .ne.rgi baru . be .rku.rang. Hal ini ke.mu.dian me.nye .babkan 

pe .mbe.ntu.kan ke.ke .balan tu.bu.h te .rganggu ., se .hingga tu.bu.h rawan se .rangan 

infe.ksi.  

Diare. dapat me.mpe.rbu.ru.k ke .adaan gizi dan ke.adaan gizi yang bu.ru.k dapat 

me.mpe .rmu.dah te.rjadinya infe.ksi. Anak yang me.nde .rita infe.ksi salu.ran 

pe .nce.rnaan akan me.ngalami ganggu.an pe.nye .rapan zat-zat gizi yang 

me.nye .babkan ku.rang gizi, apabila ke .ku .rangan gizi maka akan mu.dah te.rse .rang 
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pe .nyakit dan pe.rtu.mbu.han te.rganggu. 

Me .skipu.n be.gitu ., se.bagian be.sar ibu. ju.ga me.laku .kan tindakan yang ce .pat 

dalam me.nanggu.langi diare. de .ngan me .mbawa be.robat ke . te .mpat pe.layanan 

ke .se .hatan dan me.mbe.rikan oralit/cairan ru .mah tangga. Tindakan te .rse .bu.t akan 

me.mpe .rke.cil te.rjadinya ganggu.an ke.se .imbangan e.le .ktrolit pada anak kare .na 

prinsip u .tama dalam pe.ngobatan diare. aku.t adalah re.hidrasi. Fre.ku.e .nsi diare. yang 

jarang, du.rasi diare. singkat, se .rta pe.mbe.rian tindakan pe.nanggu .langan yang te.pat 

me.nye .babkan diare. yang te.rjadi tidak me .mpe.ngaru.hi statu.s gizi balita se .cara 

be .rmakna. 

c. ISPA 

Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian dike.tahu .i bahwa ada 15 balita yang me .nde .rita 

ISPA me .miliki statu.s gizi baik se.banyak 6 orang (40,0%) dan 9 balita me .miliki 

statu.s gizi ku .rang (60,0%). Ke .mu.dian 47 balita tidak me .nde .rita ISPA me .miliki 

statu.s gizi baik se.banyak 27 orang (57,4%) dan 20 balita me .miliki statu.s gizi 

ku.rang (42,6%).  

Hasil pe.ngu.jian hipote.sis me .mbu.ktikan bahwa tidak ada hu .bu.ngan yang 

signifikan antara riwayat pe .nyakit infe.ksi (ISPA) de .ngan statu.s gizi balita. Hal 

ini dibu.ktikan u.ji chi-squ .are . nilai signifikansi p = 0,238 (< 0,05) me.nu.nju.kkan 

bahwa tidak te.rdapat hu.bu.ngan yang signifikan antara riwayat pe .nyakit infe.ksi 

(ISPA) de .ngan statu .s gizi balita. 

Pe .ne .litian ini se.jalan de.ngan pe.ne .litian yang dilaku.kan ole.h Ratna Idriati dan 

Sri Aminingsih. Hasil u.ji chi-squ.are . me.nu.nju.kkan nilai p valu.e . = 0,693 artinya 

tidak ada hu.bu.ngan antara riwayat pe.nyakit ISPA de.ngan statu.s gizi balita. Hasil  
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pe .ne.litian ini ju.ga se .su .ai de .ngan pe.ne .litian Halim dan Pambu.di (2019) bahwa 

be .rdasarkan u.ji chi-squ.are . didapatkan hasil p = 0,072 be .rarti tidak te.rdapat 

hu.bu.ngan be.rmakna antara statu.s gizi de.ngan pre.vale.nsi ISPA. 

Pe .ne .litian ini be.rtolak be.lakang de.ngan pe .ne.litian Yogiswari, Le .stari dan 

Indraningrat (2024), hasil analisis bivariat me .nu.nju.kkan adanya kore.lasi 

be .rmakna antara ISPA pada statu.s gizi balita (nilai p = 0,005). 

Statu.s gizi me.nggambarkan baik bu.ru.knya konsu .msi zat gizi se .se .orang. Zat 

gizi sangat dibu .tu.hkan u .ntu.k pe .mbe.ntu .kan zat-zat ke.ke.balan tu.bu.h se .pe.rti 

antibodi. Se.makin baik zat gizi yang dikonsu .msi be .rarti se.makin baik statu.s 

gizinya se.higga se .makin baik ju .ga ke .ke.balan tu.bu.hnya. Infe .ksi salu .ran 

pe .rnapasan atas me.ru.pakan pe .nyakit yang se .bagian be.sar dise .babkan ole.h viru .s. 

Pe .nyakit yang dise.babkan viru.s sangat dipe .ngaru.hi ole .h siste.m ke .ke .balan tu .bu.h. 

Siste .m ke.ke.balan tu.bu.h yang baik me.nye .babkan tu.bu.h ke.bal te.rhadap pe.nyakit 

ini. Se.lain itu., ke.se .mbu .han pe.nyakit ini ju.ga akan me.njadi le.bih ce.pat dan le.bih 

se .mpu .rna. 

 

 

 

 


